
BAB II 

TINJAUAN UMUM KEPARIWISATAAN 

2.1. Pariwisata 

Ni1ai kepuasan dan kesenangan da1am berpariwisata 

tidak ditentukan oleh faktor-faktor tertentu secara 

mut1ak seperti hotel yang mewah, angkutan yang s~rba lux 

dan sebagainya, tetapi seba1iknya yang dijadikan ukuran 

mut1ak ia1ah unsur-unsur yang terkandung di da1am isi 

pariwisata seperti penambahan pengetahuan, mendapatkan 

penga1aman-penga1aman yang berguna dan mengesankan, 

mempe1ajari dan mengagumi kebudayaan serta kesenian 

daerah / bangsa lain, menye1ami adat-istiadat dan 1ain­

lain. 1 

2.t.t.Pensertian Periwisata 

Secara etimo1ogis pengertian kata pariwisata terdiri 

dari dua suku kata yaitu "pari" yang berarti banyak, 

berka1i-ka1i, berputar-putar, 1engkap, kata kedua yaitu 

"wisata" yang berarti perja1anan, bepergian. Berdasarkan 

makna di atas maka pariwisata berarti perja1anan yang 

di1akukan berka1i-ka1i / berputar-putar dari suatu tempat 

1	 Dre. wing Ho.ryono, Pa.rivi.sa.ta., Rekrea.si. Be Enlerla.inmenl 

Xl.mu publ.i.sher, Ba.ndung, 1P78. 
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ke tempat lain. 

Adapun pengertian pariwisata yang berasal dari berbagai 

sumber adalah : 

- Menurut Ketetapan MPRS no I-II tahun 1960 

Pariwisata dalam dunia modern pada hakekatnya 
adalah suatu car.a untuk memenuhi kebutuhan manusia 
dalam memberi hiburan jasmani dan rohani setelah 
beberapa waktu bekerja serta mempunyai modal untuk 
melihat-lihat daerah lain maupun negara lain. 

- Menurut Drs. Oka A.Yoeti 
Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan 
sementara waktu, yang diselenggarakan dari satu tempat 
ke tempat lain, dengan maksud bukan untuk berusaha 
(business) atau mencari nafkah di tempat yang 
dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati 
perjalanan tersebut guna berekreasi atau sekedar 
memenuhi keinginan yang beraneka ragam. 

- Pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke'tempat 
lain, bersifat sementara, dilakukan oleh perorangan 
atau kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan I 
keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup 

dalam dimensi sosial, budaya , alam dan ilmu. 2 

Dari beberapa pengertian di atas, maka konsep pariwisata 

harus memenuhi unsur-unsur sebagai berikut : 

1. Pariwisata adalah sebagai suatu perjalanan atau travel 

2. Pariwisata bersifat sementara 

3. Pariwisata dilakukan oleh perorangan atau kelompok 

4. Pariwisata bertujuan untuk rekreasi 

2 H. Kodya.t, Diperluka.n pengertia.n ya.ng komprehensaip, f<:ompa.Sil, 
.September i~9 ha.l v 
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5.	 Pariwisata untuk memenuhi keinginan dalam mencapai 

kebahagiaan dengan lingkungan hidup dan keilmuan. 

2.t.2. Jenis dan Bentuk Pariwisata 

Menurut kepentingannya, jenis pariwisata dapat 

dibedakan menjadi 6 yaitu : 

v/a. Pariwisata untuk menikmati perjalanan (Pleas'Ure 

Tourism.) 

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang-orang yang 

meninggalkan tempat tinggalnya untuk berlibur, mencari 

udara segar, untuk memenuhi rasa ingin tahunya, untuk 

melihat sesuatu yang baru, untuk menikmati keindahan 

alam atau untuk menikmati hiburan di kota-kota besar. 

b.	 Pariwisata untuk rekreasi (Recreation Tourism.) 

Jenis pariwisata ini lebih ditekankan pada tujuan 

kesehatan dalam memulihkan kembali kese~aran jasmani 

dan rohani. 

c.	 Pariwisata untuk Kebudayaan (Cultural Tourism.) 

Dalam pariwisata jenis ini terdapat rangkaian motivasi 

seperti keinginan untuk belajar di pusat pengajaran dan 

riset, untuk mempelajari adat-istiadat serta 

peninggalan sejarah. 

21 



d. Pariwisata untuk Olah-Raga (Sport Tourism) 

Dalam pariwisata ini t perjalanan yang dilakukan dengan 

tujuan berolah raga atau sengaja bermaksud mengambil 

bagian aktif dalam pesta olah raga di suatu daerah atau 

negara lain. 

e.	 Pariwisata untuk Urusan Dagang (Business Tourism) 

Perjalanan untuk keperluan usaha tidak bisa dianggap 

sebagai perjalanan wisata t karena unsur sukarela tidak 

terlibat. Namun demikian t lokasi dimana seorang 

pengusaha berada seolah-olah mempunyai kesan bahwa 

pengusaha sebagai wisatawan pada saat-saat yang bebas. 

f.	 Pariwisata untuk Berkonvensi (Convension Tourism) 

Jenis pariwisata ini timbul sebagai akibat adanya 

berbagai pertemuan-pertemuan dari badan-badan atau 

organisasi yang biasanya dihadiri oleh ratusan bahkan 

ribuan peserta yang beberapa hari tinggal di kota atau 

negara penyelenggara. 

Adapun bentuk-bentuk pariwisata dapat digolongkan 

berdasarkan: 3 

Ii 

3 So.to.h Wo.ho.b, ph D, Mo.no.jemen Kepo.r~V~Bo.t.o.o.n, PT Pro.clnyo. 

.po.ro.m~t.o., Jo.ko.rt.o.. 
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a.	 Menurut jumlah orang yang bepergian 

-	 Pariwisata individu
 

Pariwisata rombongan
 

b.	 Menurut maksud bepergian 

- Pariwisata rekreasi 

- Pariwisata budaya 

Pariwisata pulih sehat
 

- Pariwisata olah raga
 

Pariwisata temu wicara
 

c.	 Menurut alat transportasi 

- Pariwisata d~rat (bus, mobil, kereta api) 

- Pariwisata tirta (laut, danau, sungai) 

- Pariwisata dirgantara 

d.	 Menurut letak geografis 

- Pariwisata domestik nasional 

- Pariwisata regional 

- Pariwisata internasional 

e.	 Menurut umur 

Pariwisata remaja
 

- Pariwisata dewasa
 

f.	 Menurut jenis kelamin 

- Pariwisata pria 
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-	 Pariwisata wanita 

g.	 Menurut tingkat harga / tingkat sosial 

- Pariwisata taraf lux 

- Pariwisata taraf menengah 

- Pariwisata taraf ekonomi 

2.t.3. E~emen-e~emen Pariwisata 

a.	 Rekreasi (Recreation) 

Rekreasi adalah suatu bentuk kegiatan yang khas, 

sebagai salah satu sikap ataupun sebagai suatu pendapat 

yang dianut terhadap suatu cara hidup yang khas. Dalam 

rekreasi terdapat elemen-elemen permainan sehingga orang-

orang yang sedang bermain dikatakan mereka sedang 

berekreasi. Berdasarkan tingkat usia, bermain untuk anak­

anak merupakan suatu kegiatan yang rekreatif dan mempunyai 

sifat yang fungsional. Sedangkan bagi orang-orang dewasa 

kegiatan yang bersifat main-main itu dinamakan rekreasi. 

Adapun ciri-ciri mengenai rekreasi, adalah sebagai 

berikut : 

- Rekreasi adalah suatu aktivitas bersifat fisik, mental 

dan emosional 

Aktivitas rekreasi tidak mempunyai macam dan bentuk 
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tertentu, asal semua kegiatan ini dilakukan dalam 

waktu senggang dan memenuhi maksud dan tujuan positif 

dari rekreasi. 

- Rekreasi dilakukan karena terdorong oleh 'adanya 

motivasi tertentu 

- Rekreasi hanya dilakukan pada waktu senggang 

- Rekreasibersifat fleksibel, dimana saja, diluar maupun 

didalam ruang, jenis apa saja bisa dilakukan. 

b. Waktu Senggang (Leisure Time> 

Waktu senggang dan rekreasi merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, waktu senggang 

merupakan elemen waktu dari rekreasi, sedang rekreasi 

adalah aktivitasnya. Dalam hal ini leisure dapat diartikan 

sebagai saat-saat bebas untuk beristirahat'dan bebas dari 

segala pekerjaan. 

c. Hiburan (Entertainment dan Amusement> 

Entertainment dapat berarti menghibur diri atau orang 

lain, tetapi tidak harus secara meriah dan berlebihan, 

hanya sekedar untuk melakukan waktu luang. Secara riil 

entertainment dan amusement dapat dijual kepada mereka 

yang ingin membeli hiburan. 

"I

I 

, 
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2.2. Tinjauan Tentang Wisata Alam 

2.2.t. Pen8ertian 

·Yang dimaksud wisata alam secara umum adalah segala 

sesuatu yang ada di bumi, yang bukan di buat oleh manusia, 

baik yang ada di permukaan, di dalam tanah, di dalam air 

maupun di udara. 4 

2.2.2. Hacam Wisata Alam 

a. Wisata Alam Gunung 

Yang dimaksud dengan wisata alam gunung adalah 

bentukan dari alam yang terjadi karena pengaruh vulkanis. 

cantoh: gunung, perbukitan, air terjun, air panas dan 

lain sebagainya. 

b. Wisata Alam Pantai 

Yang dimaksud dengan wisata alam pantai adalah segala 

obyek yang yang berhubungan dengan laut. contoh: pantai, 

teluk, taman laut dan lain sebagainya. 

c. Wisata Hutan 

Yang dimaksud dengan wisata alam hutan adalah segala 

sesuatu yang berhubungan dengan flora dan fauna. 

4 Slmond oJ. 0, Lo.ndseo.pe Arehlleelure, Me Oro.... Hill, 1971, 

Ne... York. 
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2.2.3. Spesifikasi Wisata A~am 

a. Wisata alam gunung 

Wisata alam gunung merupakan rekreasi yang betul­

betul membutuhkan relaxing, juga mengenai fisik baik 

topografi, geografi, serta keadaan alamnya. 

Yang paling dominan pada wisata ini adalah keadaan 

topografi, dimana topografi merupakan kunci utama untuk 

rnenciptakan suasana disamping didukung oleh vegetasi. 

Contoh Dataran Tinggi Dieng, Kaliurang, dll. 

b. Wisata alam hutan 

Wisata alam ini biasanya erat kaitannya dengan wisata 

alam gunung akan tetapi pembentuk suasana yang paling 

dominan adalah flora dan faunanya. Jenis flora dan 

faunanya akan memberikan karakter yang sangat berbeda. 

Contoh : Hutan wisata Kaliurang, wisata alam hutan payau 

di Cilacap, dll. 

c. Wisata alam pantai 

Wisata alam pantai pada dasarnya memberikan sifat 

yang dinamis karena keadaan ombak laut yang selalu 

bergerak serta selalu memberikan keleluasaan dalam 

rnenikmati bentangan alam yang bebas. 

Contoh Wisata alam pantai Pangandaran, pantai 
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Parangtritis, dll. 

d. Wisa~a alam campuran 

Wisata alam ini merupakan campuran dari wisata alam 

gunung,hutan dan lau t. Wisata ini memiliki keberagaman 

obyek sehingga lebih banyak menarik wisatawan dengan waktu 

penikmatan yang lebih lama. Contoh pantai Pangandaran, 

merupakan gabungan dari wisata alam dengan wisata alam 

hutan. 

2.2.4. Keei..atan Wi..sata1.Llan 

Kegiatan utama wisatawan dalam melakukan wisata 

adalah kegiatan yang bersifat rekreatif. Adapun karakter 

kegiatan rekreatif dapat dibedakan berdasarkan : 

a. Jenis kegiaian rekreatif 

Dilihat dad karakter kegiatannya, rekreasi alam 

gunung dapat dibedakan dalam tiga macam, yaitu : 

1) Rekreasi alam 

Adalah rekreasi untuk menikmati keindahan alam 

pegunungan seperti adanya atraksi wisata yang bersifat 

alamiah, melihat matahari terbit di balik gunung, dan 

keindahan alam lainnya. 
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2)	 Rekreasi olah raga 

Adalah rekreasi yang dilakukan untuk tujuan olah raga 

atau kegiatan fisik seperti pendakian gunung. 

3)	 Rekreasi seni budaya 

Adalah rekreasi yang berhubungan dengan seni budaya 

daerah set~mpat seperti peninggalan sejarah, kesenian 

dan upacara tradisional. 

b.	 Sifat kegiatan rekreatif 

Dilihat dari sifat kegiatannya, rekreasi dapat 

digolo'ngkan .menjadi 

1) Pasif 

Yaitu kegiatan yang dilakukan dengan tenaga yang 

relatifkecil seperti menikmati keindahan ~alam 

pegu n u Itgun , me 1 itHll k t:: sen i an t r ad i s ion il I , III il kn. n tlllrl 

minum. 

2)	 Aktif 

Yaitu kegiatan yang dilakukan dengan memerlukan tenaga 

seperti berjalan-jalan, mendaki gunung. 

c	 Suasana rekreatif 

Dalam melakukan kegiatan wisata, setiap wisatawan 

selalu mengharapkan suasana sebagai berikut : 
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1).	 Ketenangan 

Suasana ketenangan dapat dicapai dengan penanganan 

terhadap aspek suara dan visual 

- Aspek suara 

Wisatawan dalam beristirahat cenderung memerlukan 

suasana yang tenang , terhindar dari kebisingan. 

Penanganan terhadap aspek suara ditekankan pada 

gangguan kebisingan (noise) terhadap ruang yang 

memerlukan ketenangan. 

- Aspek Visual 

Wisatawan mendapatkan ketenangan dari suasana 

tertentu yang dilihatnya. 

2).	 Kesegaran 

Untuk mencapai kesegaran dalam kawasan rekreasi 

diperlukan penanganan khusus terhadap aspek 

environmenta1 dan aspek visual. 

- Aspek environmental 

Penanganan dalam aspek ini dilakukan untuk 

menciptakan kondisi yang segar dalam kawasan. 

- Aspek visual 

Melihat secara bebas pada keindahan a1am sehingga 

menimbulkan kesan yang menyatu dengan alam 
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sekitarnya. 

3). Kebebasan dan kedinamisan 

- Kebebasan 

Manusia dalam berekreasi membutuhkan suasana bebas, 

dalam art ian berada di luar rutinitas yang biasa 

·dihadapi. 

Ha 1 i ni tampak dalam tingkah laku yang 

di lakukan 

*	 Manusia cenderung menuju ke arah suatu obyek 

tertentu yang menyenangkan baginya. 

*	 Setelah melakukan berbagai aktivitas, wisatawan 

cenderung mencari tempat untuk istirahat sambil 

.menikmati pemandangan disekitarnya. 

-	 Kedinamisan 

Manusia dalam berekreasi membutuhkan suatu 

kedinamisan dalam geraknya, untuk itu perlu area 

gerak yang tidak monoton. 

2.3. Pengertian dan Produk Industri Pariwisata 

Industri pariwisata sebagai suatu industri yang tidak 

berdiri sendiri, tetapi terdiri dari serangkaian 

perusahaan yang menghasilkan bermacam-macam jasa, yang 
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dibeli·wisatawaOn dalam bentuk paket. 

2.3.1. Prod~k lndustri Pariwisata 

Perusahaan -perusahaan yang termasuk dalam industri 

pariwisata dapat dikelompokkan menjadi 7 bagian, yaitu : 5 

1.	 Akomodasi 

2.	 Angkutan wisata 

3.	 Biro perjalanan 

4.	 Rumah makan 

5.	 Souvenir shop 

6.	 Rekreasi dan hiburan 

7.	 Perusahaan yang berkaitan dengan wisatawan 

2.3.2. Ciri Produk lnd~stri Pariwisata 

Beberapa ciri produk / hasil industri pariwisata yang 

terpenting meliputi : 

a.	 Tldak dapat dipindahkan, karena dalam penjualannya 

produk tersebut tidak dibawa sendiri kcpada konsumen 

(wisatawan),sebaliknya konsumen harus dibawa ke tempat 

dimana· produk itu dihasilkan. 

b.	 Peranan perantara (meiddlemen) pad a umumnya tidak 

dibutuhkan 

c.	 Tidak mempunyai ukuran / standart yang obyektif. 

5	 Yoah aka A, Drs, 1990. Ilmu Penganlar Par i.vi.s al a.. 

Angkasa, Bandung 1990, hal 147 - 14B. 
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2.3.3.	 Akornodasi Seba~ai Salah Sa t u Produh lndustri 

Pariwisata 

a.	 Pengertian Akomodasi 

- Akomodasi adalah tempat sementara untuk mereka yang 

mengadakan perjalanan 

-	 Akomodasi adalah sebagai sarana untuk memberikan 

pelayanan jasa penginapan, serta dilengkapi dengan 

pelayanan makan dan minum serta jasa lainnya. 

b. Bentuk Akomodasi 6 

Ada beberapa macam bentuk akomodasi. antara lain 

1.	 Hotel 

Yaitu suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian 

/ seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, 

makan-minum, serta jasa lainnya yang dikelola secara 

komersial. 

2.	 Motel 

Ya i t u jenis penginapan yang biasa digunakan untuk 

melayani kebutuhan para wisatawan yang sedang 

mengadakan perjalanan sepanjang jalan lintas. Yang 

utama adalah disediakannya tempat parkir mobil. 

6 Pandi.t, Nyoman S, ILmu Par i.1.ri.Sat 0., PT Pradya Parami..ta, 

Jakarta, 1986. hat 98 - 99. 
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3.	 Homestay 

Yaitu rumah-rumah penduduk setempat di suatu daerah 

tujuan wisata yang dipergunakan sebagai penginapan 

sementara bagi wisatawan. Mereka tinggal sementara 

bersama-sama dengan masyarakat setempat dengan cara 

makan-minum, dan hidup yang disesuikan dengan situasi 

dan lingkungan. 

4.	 Youth Hostel 

Yaitu penginapan yang dipergunakan untuk wisatawan 

remaja dengan perlengkapan dan fasilitas yang memadai 

dengan tarif yang relatif murah. 

5.	 Apartement 

Yaitu suatu jenis akomodasi yang diperuntukkan bagi 

wisatawan dan digunakan dalam jangka waktu tertentu / 

agak lama. 

6	 Bungalow / Villa 

Yaitu jenis akomodasi yang berbentuk rumah yang 

7. 

dibangun di daerah pegunungan atau pantai, biasanya 

digunakan untuk keluarga dalam waktu liburan. 

Cottage 

Yaitu suatu jenis akomodasi semacam villa, yang dapat 

dipergunakan pada saat kapan saja. Cottage cenderung 

34 

II 
____JI> 



berupa pondok-pondok kecil yang menjadikan tidak begitu 

kontras dengan lingkungan sekitar. 

2.4. Pertim~angan Utama Fasilitas Akomodasi 

Perencanaan dan perancangan suatu fasilitas akomodasi 

berpegang pada perhitungan tingkat permintaan pasar 

sebagai bangunan komersial. mempelajari potensi utama 

pemaka i j asa perhitungan jumlah tamu, macam kegiatan 

tamu dan tujuan tamu, akan memperkecil resiko kerugian. 

Hal-hal tersebut berhubungan erat dengan penentuan 

fasilitas yang akan disediakan serta pemilihan lokasi yang 

tepat bagi suatu fasilitas akomodas i . Ada lima 

pertimbangan utama yang harus diperhatikan dalam 

pcrcncanaan dan perancangan fasi.litas akomodasi adalah. 

lokasi, ukuran. citra. standar ruang dan sirkulasi. 

a. Pemi 1 i han Lokas i 

Lokasi menentukan keberhasilan suatu fasilitas 

akomodasi, pemilihan lokasi berpegang pada kriteria : 

- Tata gun a lahan 

- Pencapaian 

Kondisi lingkungan 

- Jaringan utilitas 
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b. Ukuran 

Disamping ukuran fisik besar kecilnya bangunan juga 

ukuran kwalitas yang tercermin dalam klas-klas hotel. 

c. Citra 

Citra memiliki potensi yang menentukan keberhasilan 

s~atufasilitas akomodasi. citra dibentuk oleh : 

- Kondisi Fisik 

Kondisi fisik bangunan fasilitas akomodasi dapat 

memberikan citra tertentu, misalnya tampak dan interior 

bangunan. 

- Kondisi nonfisik 

Hal ini menyangkut pelayanan dan hal-hal lain yang 

bersifat non fisik seperti adanya penyajian atraksi 

kesenian tradisional dll. 

- Standar Ruang 

Di dalam penentuan standar ruang, selain standar besaran 

ruang juga standar kenyamanan menyangkut kelengkapan 

fasilitas, dekorasi dan pelayanan. 

d. Sirkulasi 

Perancangan yang baik akan memberikan pola sirkulasi 

yang memberikan pola sirkulasi yang memberikan keuntungan 

besar bagi fasilitas akomodasi tersebut. 
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- Sirkulasi tamu 

Sirkulasi tamu yang baik dapat memberikan kemudahan 

pencapaian dan informasi sehingga tidak membingungkan 

tamu. 

Sirkulasi servise 

Sirkulasi servis yang baik selain menghemat tenaga juga 

lebih cepat.dalam pelayanan. 

2.4. t. Penev.njv.ne 

Pengunjung suatu penginapan atau hotel dibedakan 

menjadi 2 yaitu 

a.	 Pengunjung berdasarkan keperluan 

Pengunjung ini datang dengan berbagai keperluan 

seperti rekreas i , olah raga, bisnis, perdagangan, 

kunvensi, dan lain-lain. 

b.	 Pengunjung berdasarkan waktu men~inap 

Dalam hal ini pengunjung dibedakan atas 

- Pengunjung yang tinggal dalam waktu lama 

Pengunjung tipe ini umumnya minimal tinggal se lama 

tiga bulan, oleh karena itu hotel-hoter tertentu 

menyediakan fasilitas hunian bagi mereka seperti 

rumah sewa; apartemen,dan residential hotel. 
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Pengunjung yang dalam waktu tertentu tinggal di dalam 

hotel dan mendapatkan pelayanan serta fasilitas 

sesuai dengan ketentuan 

- Pengunjung yang tidak menginap 

Pengunjung sehari-hari yang umumnya menggunakan 

ruang-ruang publik seperti ruang duduk, restoran, bar 

dan lain-lain 

2.4.2. Klasilikasi Hotel? 

Klasifikasi hotel dapat dirumuskan dalam beberapa 

segi, yaitu : 

a.	 Sistem dalam pengetrapan harga jual (plan sistem) 

- European plan hotel Hotel dengan harga jual 

hanya untuk kamar saja 

- American plan hotel	 Hotel dengan harga jual 

untuk kamar dengan satu kali t 

dua kali, atau tiga kali 

makan 

-	 Deluxe hotel Hotel dengan harga jual 

cukup tinggi 

- First class hotel Hotel dengan harga jual 

medium rates (menengah) 

?	 Holel Pa.ri....i.sa.la. di. Yogya.ka.rla., TOA, .ITA undi.p, 

Sema.ra.ng,iP99 
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- Economy hotel 

b.	 Jumlah Kamar 

- Small hotel 

- Medium hotel 

- Large hotel 

c.Tipe Tamu Hotel 

Family hotel 

- Business hotel 

- Tourist hotel 

Transit hotel 

- Cure hotel 

d.	 Lamanya tamu tinggal 

- Transit hotel 

medium rates (menengah) 

Hotel dengan harga jual 

terendah 

Hotel dengan jumlah kamar terendah 

"''' 1_t' pm a r ) ( m1Ll::"1o_\' _ '7 _ <\ ... ~.c.. 

Hotel dengan jumlah kamar diantara 

hotel kecll dan hotel besar. misal 

antara 26 sampai dengan 299 kamar. 

Hotel dengan jumlah kamar\minimal 

300 buah 

Hotel untuk keluarga 

Hotel untuk pengusaha 

Hotel untuk wisatawan 

Hotel untuk tamu yang transit 

Hotel untuk tamu yang ingin 

berobat, juga dikenal dengan 

sebutan spathermale 

/ menginap 

Hotel dengan lama tinggal 

tamu rata-rata semalam. 
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- Residential hotel	 Hotel dengan lama tinggal 

tamu cukup lama 

- Semi Residential hotel	 Hotel dengan lama tinggal 

tamu lebih dari satu hari 

tetapi tetap dalam jangka 

waktu pendek. 

e. Lokasi Hotel 

- City hotel Hotel yang terletak di kota-kota 

besar terutama di ibukota. 

Urban Hotel Hotel yang terletak di dekat kota 

- Sub Urban Hotel Hotel yang terletak di daerah 

pinggiran kota ! kota satelit. 

Resort Hotel Hotel yang terletak di daerah 

peristirahatan. misalnya Beach 

hotel di beach resort, Mountain 

hotel di mountain resort dan lake 

hotel eli lake resort. 

-	 Airport Hotel Hotel yang terletak di area 

pelabuhan udara. 

f. Aktivitas tamu hotel dari segi lainnya 

-	 Sport hotel Hotel yang merupakan bagian dari 

satu bagian kompleks olah raga. 
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- Sky hotel Hotel khusus untuk tamu yang akan
 

bermain sky.
 

- Convention hotel Hotel sebagai bagian dari
 

kegiatan konvensi
 

- Budgethotel Hotel dengan biaya pembangunannya
 

relatif rendah.
 

2.4.3. Peneeoionean Hotei 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pariwisata. pas dan 

Telekomunikasi no KM 94/HK 103/MPPT -87 tentang ketentuan 

usaha dan penggolongan hotel adalah sebagai berikut 

- Tingkat pelayanan hotel ditentukan ke dalam 5 golongan 

kelas berdasarkan kelengkapan dan kondisi bangunan. 

peralatan .• pengelolaan serta mutu pelayanan sesuai 

dengan persyaratan penggolongan sebagaimana ditetapkan. 

- Golongan klas hotel tertinggi dinyatakan dengan tanda 5 

bintang dan golongan kelas hotel terendah dinyatakan 

dengan tanda satu bintang. 

- Penetapan golongan kelas hotel menurut tanda bintang 

dinyatakan dengan piagam yang dikeluarkan oleh Dirjen 

Pariwisata. Ditinjau dari jumlah kamar dan lUBS kamar 

tidur tamu, maka masing-masing kelas hotel mempunyai 

ketentuan sebagai berikut 
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Tabel .. 11.1. Kriteria Penggolongan Hotel 

(Gunung) Ditinjau Dari Jumlah Kamar 

Mi.nima.l jumla.h ka.ma.r 

sla.nda.rl 

suile 

Luas minimal ka.mar 

sla.ndarl 

suile 

Binla.ng 

sa.lu 

Binla.ng 

dua. 

Binla:ng 

liga. 

Binla.ng 

empa.l 

Binla.ng 

lima. 

15 

-

.~. 

20 ­

-

·20 

1 

22 

44 

30 

2 

24 

48 

50 

3 

24 

48 

100 

4 

26 

32 

Sumbe·r Depparpostel DIY 
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